BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persatuan dan kesatuan bangsa merupakan hargabagatbangsa
Indonesia. Memperkokoh persatuan bangsa adalab puases menyatukan
yang berangkat dari sebuah kesadaran keberagareamajéknukan ) untuk
mewujud menjadi satu bangsa Indonesia, tanpa miangkan sifat ragamnya
bagi yang ingin memeliharanya, dan menempatkamdeniesiaan di atas
unsur-unsurnya. Kesadaran akan keberagaman (kewniege) menjadi daya
perekat yang menjadikan makin kokohnya bangsa dengajauhkan segala
bentuk perbedaan pandangan yang dapat menyebalukdlik.k Persatuan
bangsa akan menjadi kokoh pada saat semua meraséikineepentingan dan
tujuan yang sama, yaitu mewujudkan masyarakat keslarnyang sejahtera adil
dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Memperkokoh persatuan bangsa adalah satu prosesiukan cipta,
rasa, dan karsa, menuju ke-ekaan tanpa sekat, damjuodkan Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sebagai sesymtyg final, yang menjadi
kewajiban setiap warga negara Indonesia untuk chatigi segenap wilayah
Indonesia terhadap hambatan, gangguan, tantangaandaman yang datang
dari dalam dan luar negeri. Kesatuan adalah kerek@a#&ni menjelmanya

kemajemukan itu menjadi satu yang total yaitu Iredien (Suyanto, 2007: 10).



Persatuan dan kesatuan sangatlah diperlukan otetiasbangsa. Oleh
karena itu berbagai upaya dilakukan untuk menjagragbuan dan kesatuan,
terlebih Indonesia yang mempunyai keanekaragamarat dmmenimbulkan
persoalan jika masyarakat tidak bersatu. Dengasapean dan kesatuan, kita
mampu melakukan sesuatu yang tidak bisa kita lakudendiri, ibarat lidi
dalam sapu. Satu lidi tidak dapat membersihkanrkataari lantai. Namun,
menjadi berbeda apabila ratusan lidi menjadi berpatiu membersihkannya.
Seperti itulah persatuan dan kesatuan bangsa. Mdaghpersoalan seorang
diri akan terasa berat, tetapi akan menjadi ringiled mengatasi masalah
tersebut secara bersama-sama (Vina Dwi, 2008: 7).

Untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan diperltdksa kebangsaan
(nasionalisme) yang tinggi. Berkaitan dengan hatsefeut, wawasan
kebangsaan menurut Bung Karno, sebagaimana diklglp HamkaHaq
dalam bukunya yang berjud&ancasila 1 Juni dan Syarikat Islaraebagai
berikut:

“Nasionalis-nasionalis itu lupa, bahwa orang Isksng sungguh-
sungguh menjalankan keislamannya, baik orang Arapom
orang India, baik orang Mesir maupun orang mangygen, jikalau
ia berdiam di Indonesia, wajib pula bekerja untidsddamatan
Indonesia itu. Dimana-mana orang Islam bertempiattuthh ia

harus mencintai dan bekerja untuk keperluan nedgaridan
rakyatnya” (Haq, 2011: 108).

Seiring perkembangan kebangsaan (nasionalisme) yetkgmbang di
bumi Nusantara, kebangsaan umat Islam Indonesih tambuh sejak zaman
kesultanan di tanah air melawan Belanda. Perlaw&eanltanan itu adalah

perang fisik melawan Belanda. Belanda menakhlukkempir semua



kesultanan dan kerajaan lokal, sehingga Belandaguasai Indonesia
sepenuhnya, maka bentuk perlawanan pun kemudiambdier Perubahan
bentuk perjuangan ditandai dengan lahirnya perger&k-islaman, baik dalam
bentuk madrasah (sekolah), organisasi masa, maugten politik. Kesadaran
kebangsaan dari zaman kesultanan, yang kemudias tiembuh di kalangan
ormas-ormas lIslam, akhirnya semakin mengkristeirdalubuh partai-partai
politik.

Rentetan perjuangan tersebut semakin mematangkankebangsaan
Islam Indonesia untuk turut serta mengantarkan smmrigdonesia ke pintu
kemerdekaannya. Aktivitas tokoh-tokoh pergerakatiskanan dari kalangan
pesantren, pedagang, politisi, pemuda dan intedéldemakin intensif ketika
mereka menjadi anggota PPKI yang bertugas menylsoang-Undang
Dasar 1945. Hasil dari keseluruhan rentetan peggmarke-islaman tersebut
ialah rasa kebangsaan sebagai warga Indonesiatgrarggkum dalam simpul
Pancasila sebagai dasar negara, seperti yang kdearsg. Pancasila, tanpa
kalimat “dengan kewajiban menjalankan syari'at rslébagi pemeluk-
pemeluknya” itu adalah hasil perjuangan Islam kgbaan Indonesia (Haq,
2011: 124).

Penelitian ini mengadakan refleksi historis terfpagamikiran tokoh.
Refleksi sejarah ini bertopang pada ungkapan ba®jaah itu mengandung
kekuatan yang dapat menimbulkan dinamisme dan imiedahnilai-nilai baru
bagi pertumbuhan serta perkembangan kehidupan mar@fayib dan

Darmuin, 1999: 101).



Tokoh yang dimaksud dalam kajian penelitian ini lakaH.O.S.
Cokroaminoto, lahir di desa Bakur Ponorogo pad@ggahl6 Agustus 1882
(Gonggong, 1985: 2), termasuk salah satu tokoh gamgat berperan dalam
memperjuangkan bangsa dan agama dari penindasamidtolBelanda,
sehingga diberi anugerah atau penghargaan olehripgmhesebagai pahlawan
nasional (Sudarmanto, 1992: 27).

Pemikiran H.O.S. Cokroaminoto mengandung nilaitnkabangsaan
yang muaranya digunakan untuk melawan penindasalonkb Belanda
bersama para tokoh perjuangan yang lain. Nilai-kiédbangsaan ditekankan
melalui jalur pendidikan.

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan asasismabahkan
manusia itu akan menjadi manusia karena pendidikéeh karena itu maju
mundurnya suatu kaum sangat bergantung sebagian kesada pendidikan
yang berlaku di kalangan mereka (Natsir, 1973: 77).

Oleh karena itu, perlu disusun pendidikan kebamgsasebab
pendidikan kebangsaan akan selalu menjaga dan mambilai-nilai
patriotisme. Tujuan pendidikan kebangsaan yangningicapai menurut
H.O0.S. Cokroaminoto adalah untuk menjadikan andik debagai seorang
muslim yang sejatidan sekaligus menjadi seorang nasionalis yangwerj

besar penuh kepercayaan kepada diri sendiri (AD995: 50).

' Maksud muslim yang sejati dalam pendidikan kebaagsadalah orang Islam yang
melaksanakan ajaran Islam dan mengamalkan dalaitiupein sehari-hari yang didasari toleransi
tinggi kepada agama lain, menyadari bahwa Islanehdegama rahmatan lil ‘alamin sebagimana
yang dilakukan Rasulullah ketika memimpin umat denmenghasilkan Piagam Madinah, mereka
hidup berdampingan dengan rukun, aman dan nyanea (Hperoleh dari wawancara dengan



Untuk mendalami perjuangan Cokroaminoto yang menieka
wawasan kebangsaan harus diketahui biografi daghtdersebut. Mengapa
kita memandang perlu mengetahui biografi seorakghto karena biografi
dapat mendekatkan kita kepada gerak sejarah ydrepaenya dan membuat
kita lebih mengerti tentang pergumulan manusia dengamannya, yang
dituntut oleh pandangan hidupnya maupun haraparyarasat (Abdullah,
1977: 117).

Latar pemikiran biografi tersebut mendorong penulisuk menelaah
biografi tokoh-tokoh pemikir kebangsaan. Sebaga@rpas penulis memilih
Cokroaminoto sebagai obyek kajian, baik kehidupannynaupun
perjuangannya. Penulis melihat ada keunikan darkrdaminoto dengan
Syarikat Islamnya untuk berjuang melawan KoloniglaBda dibandingkan
dengan yang lain seperti tokoh-tokoh organisasii Ritdmo. Syarikat Islam
pada masa itu banyak pengikutnya karena tidak mesibanggota baik itu
muda, tua, dan rakyat jelata semua masuk, sedarayganisasi Budi Utomo
didominasi dari kalangan perkotaan ningrat (SakeQ7: 33). Cokroaminoto
ternyata guru para pendiri banfd@rena tanpa disadari beliau adalah guru
dari Soekarno, Soekarmadji Marijan Kartosoewirjopdlawar Musso, dan
tokoh yang lain. Pemilihan ini didasari oleh pemagam Ajib Rosidi yang

mengatakan:

Drs. H. Ismail Jaelani sebagai Dosen tetap mataatkuke Syarekat Islaman Universitas
Cokroaminoto Yogyakarta pada tanggal 24 Novembetl2@di Universitas Cokroaminoto
Yogyakarta).

? Lihat di majalalTempoedisi 15-21 Agustus 2011



"Cokroaminoto sampai sekarang kurang sekali meridapa
sorotan secara nasional. Sekarang ada kecenderumgjark
menganggapnya sebagai tokoh Partai Syarikat Islatonksia
(PSIl) saja, pada hal ia adalah seorang pahlawaioma yang
telah berjasa meletakkan dasar-dasar pemikiramrtgnberbagai
persoalan nasional termasuk pendidikan kebangsBamyak
konsep dan dasar-dasar pemikiran yang sekarangeutd sebagai
milik orang lain, masih dapat kita kembalikan kepad
Cokroaminoto sebagai sumbernya” (Rosidi,1973: 39).

Cendekiawan Islam mengakui kebesaran tokoh ingrsief. Mukti Al
menyampaikan sepak terjang H.O.S. Cokroaminotopnaiengan perjuangan
al-Afghani (Ali, 1975: 22).

Buya Hamka dengan jujur menyampaikan:

“Jiwa saya diisi oleh ayahanda, sedangkan mata didygkakan oleh

Cokro. Ungkapan Buya ini seirama dengan pernya&sgkarno yang

mengakui Cokro sebagai gurunya (Amelz, 1952: 66).

Pelaksanaan pendidikan dan pengajaran kebangsaajuae untuk
menanamkan cita-cita demokrasi sebagai benih suritsecita perjuangan
dalam usaha mengangkat derajat dan martabat bamgs@anamkan prinsip-
prinsip keberanian yang bersifat luhur, ikhlas kes@ dan kecintaan kepada
yang benar, menanamkan sifat-sifat budi pekertgyla@us dan tingkah laku
yang menjurus kearah terciptanya sikap sopan salsmrberperadaban tinggi,
menanamkan prinsip-prinsip hidup sederhana damp siéakeh dalam kehidupan
beragama, bermasyarakat dan bernegara, dan meramapnisip-prinsip
yang menjunjung tinggi dan menghargai derajat seagabat bangsa sendiri,
antara lain mempelajari buku-buku karangan bangdaniesia sendiri, sejarah

bangsa sendiri dan lain-lain yang datang dari dah kekuatan bangsa kita

sendiri (Amin, 1995: 50).



Pendidikan dan pengajaran erat hubungannya deragakebangsaan
(nasionalisme) tidak boleh pisah dengan adat mtiddn kehidupan bahagia
dalam pergaulan rumah tangga. Pendidikan dan pagajselain mampu
memperkuat rasa kebangsaan (nasionalisme) juga heampu meningkatkan
kecerdasan bangsa dan membentuk watak bertangaual jalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Tiap-tiap bangsa mempcitgaita, adat istiadat
dan sejarah sendiri. Oleh karena itu, pengaruhgehgyang negatif yang
datangnya dari luar ataupun dari masyarakat sehdnis dicegah sehingga
anak didik haruslah sungguh-sungguh mendapat p&adidlan pengajaran
yang memungkinkan mereka tetap menjadi seorangmmyahg sejati.

Pendidikan dan pengajaran dalam Syarekat Islamaladdmu
pengetahuan yang berhubungan dengan keduniaanlindanpengetahuan
tentang agama Isam tidak boleh dipisah-pisahkangaite kata lain segala
keperluan penghidupan dan kehidupan di dunia damartuhidup atau
meyerahkan diri kepada Allah SWT untuk hidup diakheanti harus berjalan
paralel dan seimbang. Hal ini dimaksudkan agajaderdi satu pihak
menguasai penuh berbagai ilmu pengetahuan kedumedapi mereka buta
terhadap agama Islam. Sebaliknya ada kelompok yaalgir sekali dalam
segala ilmu yang menyangkut agama Islam tetapingtalkosong dari ilmu
pengetahuan tentang keduniaan (Amin, 1995: 51).

Berangkat dari beberapa pokok pikiran di atas, lenertarik untuk
melakukan studi pemikiran H.O.S. Cokroaminoto tegta pendidikan

kebangsaan dan implementasinya di Universitas @okirtoto Yogyakarta



(UCY). Hal ini bukan berarti bahwa studi atas pemnaik tokoh-tokoh
pendidikan kebangsaan di Indonesia lainnya tidaktipg. Namun menurut
hemat penulis, Pemikiran H.O.S. Cokroaminoto memngauikarakteristik yang
menarik dan penting untuk dikaji.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumwsandapat penulis
sampaikan guna mempermudah proses penelitiaadaiah:
1. Bagaimana pemikiran H.O.S. Cokroaminoto tentang diokkan
kebangsaan?
2. Bagaimana implementasi pendidikan kebangsaan mientt.O.S.
Cokroaminoto di Universitas Cokroaminoto Yogyakarta
. Tujuan dan Signifikasi Penelitian
Tujuan yang dikehendaki dengan melakukan peneimisadalah
1. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis pemikira@.8. Cokroaminoto
tentang pendidikan kebangsaan
2. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis implementggndidikan
kebangsaan menurut H.O.S. Cokroaminoto di Uniassiiogyakarta?
Hasil penelitian yang berjudul "Implementasi Pemaki H.O.S.
Cokroaminoto tentang Pendidikan Kebangsaan di Usitas Cokroaminoto
Yogyakarta”, ini diharapkan memiliki sumbangan yasignifikan bagi upaya
pemecahan problematika dan pengembangan pendididedangsaan di

Indonesia dewasa ini.



D. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat hasil penelitian antara:

1. Secara Teoritis

Bagi pendidikan pada umumnya hasil penelitian irgnjadi salah satu

sumbangan dari pokok-pokok pemikiran H.O.S. Cokioato tentang

pendidikan kebangsaan pada masa mendatang.
2. Secara Praktis

Dapat dijadikan pijakan dan input bagi pengembangsmikiran

Pendidikan kebangsaan di Indonesia.

E. Tinjauan Kepustakaan
Penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi denganelitian ini

antara lainpertama buku karangan Amelz berjudid.O.S. Cokroaminoto
Hidup dan Perjuangannyayang ditulis pada tahun 1950. Dalam buku ini
Amelz hanya sebagai seorang yang mengagumi pemigemikiran
Cokroaminoto, karena ia adalah anggota Partai taslam Indonesia (PSlI)
namun, bukan seorang sejarawan. Akibatnya isi kagalu buku yang termuat
di dalamnya lebih bersifat sanjungan dan tulisanngalit dijamin
obyektivitasnya. Sedangkan dalam penelitian inhefigé lebih menekankan
pada aspek pemikiran H.O.S. Cokroaminoto tentamglid&kan kebangsaan.
Kedug penelitian dengan judulSaham H.O.S. Cokroaminoto dalam
Kebangunan Islam dan Nasionalisnfeenelitian tersebut dilakukan oleh M.
Masyhur Amin tahun 1980. Dalam penelitian ini lebnlenekankan pada aspek

sosiologis pada zaman Kolonial Belanda dan jugacicirmasyarakat kolonial,
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variasi pemeluk agama, perjuangan melawan koleni&idan pembangunan
Islam. Sedangkan dalam penelitian ini, penelitilailnenekankan pada aspek
melawan imperialisme dan kolonialisme dalam peraikir H.O.S.
Cokroaminoto.

Ketiga penelitian dengan juduCita Dasar dan Pola Perjuangan
Syarikat Islam Penelitian tersebut dilakukan oleh Muhammad uAlgghani
tahun 1984. Penelitian ini menekankan pada kajdara lain: Pertama, Dasar
Syarikat Islam yang mencakup azas agama Islam, keeraasyarakatan, azas
sosial dan azas ekonomi. Kedua, Gerak langkahkagdslam yang mencakup
bidang politik, dakwah, ekonomi, pendidikan. Tetaalam penelitian ini,
peneliti memaparkan dasar pemikiran H.O.S. Cokroatoi tentang
pendidikan kebangsaan (nasionalisme).

Keempat,penelitian dengan judu.O0.S. Cokroaminoto Rekonstruksi
Pemikiran dan Perjuanganny®&enelitian tersebut dilakukan oleh M. Masyhur
Amin tahun 1995. Pada penelitian tersebut menggddmbalatar belakang
kehidupan H.O.S. Cokroaminoto, pengalaman hiduppaamnikiran-pemikiran
beliau yang tertuang dalam tulisan maupun pidadetpi Tetapi dalam
penelitian ini peneliti memaparkan prinsip pendaik kebangsaan
(nasionalisme) menurut pemikiran H.O.S. Cokroanainot

Kelima, penelitian dengan juduhi Dadaku (kumpulan surat untuk
sang cucu). Penelitian tersebut dilakukan oleh &dhainuri Cokroaminoto
tahun 1996. Penelitian tersebut menggambarkan létakang kelahiran

Syarikat Islam, peran sejarah Syarikat Islam, rdsar perjuangan Syarikat.
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Tetapi dalam penelitian ini peneliti  memaparkan é@en H.O.S.

Cokroaminoto tentang pendidikan kebangsaan (ndsorg).

Selain penelitian-penelitian yang telah penulisikara di atas, ada
beberapa buku yang berkaitan dengan permasalailmaiitige, diantaranya
adalah:

1. H.O.S. CokroaminotdJakarta: Depdikbud), 1985, karya Anhar Gonggong
buku tersebut antara lain membahas tentang prikettidupan keluarga,
terjun kedalam pergerakan nasional bangsa, tetebanan pendapat.

2. ‘Idlatu al-Nasyiin, Kitab akhlag wa adab wa ijtima(Bairut: daru al-Jail),
1913, Mustafa Ghalayani, buku tersebut antara tagmbahas tentang
keberanian, bangsa dan pemerintah, kebangsaaredwrdekaan.

3. Pancasila 1 Juni dan Syariat Islam(Jakarta: PT. Wahana Semesta
Intermedia), 2011, Hamka Haq, buku tersebut anéamamengupas tentang
menanamkan cita-cita kemerdekaan, membangkitkaa kebangsaan,
membangun kembali masa kejayaan bangsa, melawaerialgme dan
kolonialisme.

4. Hidup Berbhinneka Tunggal Iké&laten: Cempaka Putih), 2008, Vina Dwi
Laning, Buku tersebut membahas antara lain pemagerian asal usul
bhinneka tunggal ika, semboyan bangsa Indonesmpeéatingnya menjaga
persatuan dan kesatuan.

Hasil penelusuran kepustakaan yang didapat, kendh terdapat
beberapa penelitian dengan variabel sama, namumbadia penelitian yang

bertema sama sebagaimana yang akan diteliti.
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F. Karangka Teori

Nasionalisme berasal dari katetion yang berarti bangsa. Bangsa
mempunyai dua pengertian, yaitu pengertian antogp®Iserta sosiologis dan
dalam pengertian politis (Nur, 1967: 87).

Pengertian antropologis dan sosiologis bangsa ladalatu masyarakat
yang merupakan suatu persekutuan hidup yang beselivdliri dan masing-
masing anggota persekutuan hidup tersebut meras&esatuan ras, bahasa,
agama, sejarah, dan adat istiadat. Persekutuap b&taacam ini dalam suatu
negara dapat merupakan persekutuan hidup yang i@syaolan dapat pula
merupakan persekutuan yang minoritas. Bahkan dadatn negara bisa
terdapat beberapa persekutuan hidup yang diselmgishaDalam pengertian
antropologis dan dapat pula anggota satu, bangsdersebar dibeberapa
negara. Adapun yang dimaksud bangsa dalam pengepiditik adalah
masyarakat dalam satu daerah yang sama, dan minetak dalam satu
kedaulatan negaranya sebagai satu kekuasaan gerkelyar dan kedalam
(Yatim, 1999: 58).

Nation (bangsa), pengertian inilah yang merupakan polavkliahasan
tentang pendidikan kebangsaan. Tetapi bangsa datagertian antropologis
tidak dapat begitu saja ditinggalkan atau diabailsgbab ia memiliki faktor
obyektif. Meskipun tidak termasuk hal yang poko&imun sering menentukan
bagi terbentuknya bangsa dalam pengertian polifikdi dalam kedua

pengertian bangsa itu, ada kaitan erat dan pe(tiagm, 1999: 58).
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Mengenai definisi kebangsaan (nasionalisme), bamyakusan yang
dikemukakan, diantaranya Soekarno sebagai seomsetektual Indonesia
yang aktif berpolitik sejak masa mudanya dan pesdbuah partai nasional.
Beliau memiliki konsep nasionalisme sendiri. Padaggal 1 Juli 1945
Soekarno menyampaikan pidatonya yang sangat bexisgjgang kemudian
dikenal sebagai hari lahirnya Pancasila. Dalam tpida itu, ia memberi
definisi nasionalisme dengan mengutip pendapat yeagah ditulis dan
disampaikan para ilmuan, kemudian menyimpulkanrmdgtansepnya sendiri
tentang nasionalisme. Dalam pidatonya itu ia mepgRenan, bahwa syarat
bangsa ialah kehendak akan bersatu, orang-oramgesasa diri satu dan mau
bersatu. Menurut Otto Bauer, bangsa adalah suaatla@n perangai yang
timbul karena persatuan nasib, dan menurut Ki Bagtedi Kusumo, bangsa
adalah persatuan antara orang dan tempat. Damjakgiendapat tersebut
kemudian Soekarno memadukannya bahwa kebangseutiri dari rasa ingin
bersatu, persatuan perangai dan nasib serta pansamtara orang dan tempat
(Soepardjo, 1962: 292).

Soekarno menyampaikan konsep kebangsaan pada 18R26ndalam
karyanya yang sangat terkendlasionalisme, Islamisme, dan Marxisme
Soekarno menulis:

“Pada tahun 1882 Ernest Renan telah membukukanapatd/a
tentang paham bangsa ini. Bangsa itu menurut pggmng ada
satu nyawa, satu azas akal, yang terjadi dari ciaHertama,
rakyat itu dulunya harus sama menjalani satu riwval@dua,

rakyat itu sekarang harus mempunyai kemauan kenghdup
menjadi satu. Bukannya jenis ras, bukannya bahagkannya
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agama, melainkan perasaan yang utuh, bukan puks-batas
negeri yang menjadikan bangsa itu “(Soekarno,1255:

Beberapa pengertian kebangsaan tersebut, SyeklofsladtGhalayani
di dalam kitabnya “Idlatu al-Nasyi'ii’ merumuskan: Maknavathaniahatau
kebangsaan yang sejati adalah mencintai tanateagash catatan bahwa orang
itu berusaha untuk kemaslahatan negara dan bareggsdognar-benar
berkhidmad dan mengabdi untuk keluhuran umatnyara®g nasionalis yang
tulen, yang dapat diibaratkan emas dua puluh ekgrat adalah manusia yang
tidak segan untuk mati mengorbankan jiwa dengawnatujtanah air hidup
mulia dan terhormat, juga tidak kepalang tangguegupngannya sekalipun
sampai sakit, dengan tujuan agar bangsa dan tudgrahnya sehat santausa,
penuh kebahagiaan dan keberkahan (Ghalayani, 82).3:

Hak-hak cinta tanah air yang wajib dipenuhi adatenjadi golongan
intelek, memiliki akhlak yang mulia dan utama setitanamkan bagi mereka
kalimat yang termashur yaitgia¥! ¢ Gl e artinya mencintai tanah air
adalah termasuk keimanan. Untuk menciptakan tugiee1 dengan sendiri
memerlukan pengorbanan harta yang sangat banyzd) sang dicita-citakan
besar. Melaksanakan pun tidak boleh sambil lalufuldeetul yang
dimaksudkan untuk suatu arah yang khusus vyaitun jalatuk menuju
kemaslahatan umum. Tenaga dan kekuatan, harta d@kajan akal pikiran
wajib dicurahkan sepenuhnya untuk membina sekadlblsh dari tingkat
yang terendah sampai yang tertinggi, yaitu mulai ¢@man kanak-kanak

sampai universitas (Ghalayani, 1913: 82).
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Sekolah itulah tempat penggembelengan umat, danusia yang
terkecil sampai yang terbesar. Di situlah ditanam#talam hati mereka dalam
keadaan kosong dari segala pengaruh jiwa kebamgsag shahih dan benar,
juga dipompakan rasa kebangsaan yang terus mexerpsrkembangkan
secara teratur, sehingga dalam hati setiap pelagmwa ataupun mahasiswa
sekali akan munculah tanaman yang baik yang bdsugapekerti yang luhur
lagi mulia dengan disertai kegemaran beamal shélefuat kebajikan dan
lebih memperhatikan kepentingan masyarakat umum pafa kepentingan
pribadi dan keluarga sendiri. Jiwa dan kalbu mertkaenantiasa digerakkan
dan dihembuskan rasa kesadaran dalam bertanalaraibetbangsa. Apabila
mereka nanti telah menjadi manusia dewasa dengaikide, maka sekeluar
mereka dari bangku sekolah datanglah mereka demtak&an hati berkhidmat
dan mengabdi kepada tanah air yang telah dicirdaseynasa mereka duduk di
bangku sekolah. Tanah air yang diliputi kesengsana@merlukan pertolongan
mereka. Jikalau apa yang teruraikan diatas tidak kiilaksanakan dengan
sebaik-baiknya, maka tanah air itu sendiri akakatiaukan oleh putra putri
yang sifatnya pasti lebih barbahaya dari kekecatuwayang di timbulkan oleh
musuh yang datang dari luar (Ghalayani, 1913: 82).

Pendidikan kebangsaan yang benar adalah pendigiikarkehidupan
suatu umat, sedang ilmu pengetahuan adalah darghpglu disiramkan di
atas bumi, tanah air, bagaikan pupuk untuk tanamanpa keduanya tentu
tanaman mati, pada akhirnya kitapun tidak mungkimiuki hidup dengan

bahagia, melainkan dengan melaksanakan hal kedasdsecara bersama-
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sama, karena pendidikan yang benar itu yang mendagpatra putri bangsa
kita untuk berusaha dan beramal, sedangkan ilmggtenuan yang mereka
miliki itulah yang akan menunjukkan mana jalan Kedggaan yang wajib
dilalui dan ditempuh agar tidak sesat dalam pergigGhalayani, 1913: 83).
G.Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini tergolong dalam penelitian kualitatang perolehan
datanya didapat dengan melakukan penelitian pudtddary research,
yang diarahkan untuk memahami pesan-pesan yangladm suatu teks
(hermeneutir dengan melihat dari tiga dimensi teks, yahe world texs,
the world outhordanthe word of reade(Hidayat, 1996: 3). Penelitian ini
termasuk penelitian biografi, karena berusaha nmegoyikan, menganalisis
dan membuat interpretasi mengenai pemikiran tokiadi, 1984: 9). Untuk
menunjang penelitian pustaka penulis menggunakamgkén-langkah
sebagai berikut:
a.Mencari buku-buku yang ada kaitannya dengan pemuligi
perpustakaan, dalam katalog, pengarang, judulsebagainya.
b.Mencari penyesuaian data umum atau data khusudi@aatur buku-
buku, sebagai pegangan yang sistematis, karangesughmonografi dan

sebagainya.



17

2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Observasi sebagai metode ilmiah dilakukan dengaggreatan
dan pencatatan secara sistematik terhadap fenodaenkejadian yang
diselidiki (Sugiyono, 2006: 162). Oleh karenanya tade ini
dimaksudkan dapat melihat secara langsung padiukum, visi misi,
kegiatan mahasiswa dan pemikiran H.O.S. Cokroaminentang
pendidikan kebangsaan yang di wujudkan dalam bebtu yang
dugunakan oleh dosen untuk mengajar mahasiswa dvetditas
Cokroaminoto Yogyakarta.

Hasil pengamatan tersebut dihimpun sebdigdid notesdan
merupakan bahan yang hendak dianalisa oleh pefkaitena observasi
merupakan kegiatan pengamatan dan pencatatan ssisheanatis
terhadap gejala yang diteliti (Mardalis, 2004: 63).

b. Metode Wawancara

Peneliti melakukan wawancara secara mendalam daania
langsung kepada Ismail Jaelani (Dosen tetap Uniasr€okroaminoto
Yogyakarta) dan para dosen atau staf karyawan yaineerta
mahasiswa mengenai pemikiran H.O.S. Cokroaminototang
pendidikan kebangsaan di Universitas Cokroaminaigyékarta. Hasil
wawancara ditulis dalam bentukterview transcriptyang selanjutnya
untuk dijadikan bahan analisis. Teknik yang dipeakan adalah

dengan wawancara, yang terfokus pada topik yaegtdit
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c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian umtuk
mencari data mengenai hal-hal yang berupa catiatgw, traskrip, dan
sebagainya. Data yang ingin dicari dengan menggmaketode
dokumentasi, antara lain tentang sejarah H.O.%rdaminoto dan
pemikirannya tentang pendidikan kebangsaan.

Pelaksanaan dalam metode dokumentasi, peneliti ehdiky
benda-benda tertulis seperti dokumentasi, foto, udukku, file
komputer dan lain sebagainya yang diambil dari Esgkaan
Universitas Cokroaminoto Yogyakarta (UCY) dan sumiagn yang
terkait dengan penelitian ini.

3. Metode Analisis Data
a.Metode Deskriptif Analisis

Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisisngan
metode deskriptif analistis, yaitu dengan mendpskan dan
mempelajari karya-karya H.O.S. Cokroaminoto khugasrientang
pendidikan kebangsaan yang disusun secara sistedagtipendapat para
ahli yang relevan dalam analisis ini.

Penelitian ini juga melakukan interpretasi yaitunma&ami dan
menafsirkan pemikiran H.O.S. Cokroaminoto secarandakm yang
bertumpu pada kejelasan otentik dalam pendidikarbakgsaan
(Surakhmad, 1985: 139). Metode ini memusatkan pp€e@aecahan

masalah pada masa sekarang yang dialami banggaitni,melemahnya
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cinta tanah air, bela negara, kurang menjiwai mdkmaneka Tunggal
lka, Akibatnya kerukunan kurang terjalin dengan kpaterbukti
terlepasnya Timor-Timor, kasus di Sampit, AmbongiAcNII, Papua,
dan lainnya. Pendidikan kebangsaan H.O.S. Cokra@mityang di
ajarkan di Universitas Cokroaminoto Yogyakarta dalaentuk mata
kuliah ke Syarekat Islaman diantaranya adalah sebsgjusi dalam
rangka menumbuhkan rasa kebangsaan untuk mencersaEtyan dan
kesatuan bangsa hidup sejahtera berdasarkan RartaasiJUD 1945.
b.Metode Induktif
Peneliti berfikir dari fakta-fakta yang bersifatudus kemudian
digeneralisasikan kedalam bentuk umum (Muhaimin Egb, 1993:
92). Penulis mempelajari karya-karya H.O.S. Cokroato dan buku
lain yang relevan kemudian menarik kesimpulan secanum tentang
konsep pendidikan kebangsaan.
H. Sistematika Penulisan
Untuk menyajikan data secara lengkap dan kompréherengenai
kajian tentang pemikiran H.O.S. Cokroaminoto tegtamendidikan
kebangsaan, maka dilakukan penyusunan hasil ganelitni mengikuti
sistematika sebagai berikut :
Bab pertama adalah bab pendahuluan, yang terdsi ktar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan signifikaselpian, manfaat hasil
penelitian, tinjauan kepustakaan, karangka teodtodologi penelitian, dan

sistematika penulisan.
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Kesemuanya itu merupakan landasan dan yang menuabrbab
berikutnya sehingga tujuan yang diharapkan biszapai sebagaimana
mestinya.

Bab kedua, berisi landasan teoritis. Hal ini dimahksn untuk
mengkaji serta mengetahui landasan teoritik tentaegdidikan kebangsaan.
Pada sub bab pertama, memaparkan tentang pengepsdidikan
kebangsaan, tujuan, fungsi, dan ruanglingkup. Salib kedua, menanamkan
cita-cita kemerdekaan. Sub bab ketiga, membangkitkaa kebangsaan. Sub
bab keempat, membangun kembali masa kejayaan dgaBgb bab kelima
melawan imperialisme dan kolonialisme.

Bab ketiga, membahas pendidikan kebangsaan mendrGLS.
Cokroaminoto. Pada sub bab pertama, mendiskripséagang biografi H.O.S.
Cokroaminoto meliputi tentang kondisi keluargangangalaman pendidikan
dan pekerjaan, bakat, kepribadian dan kecakapakayg-karyanya. Sub bab
kedua, arti pentingnya pendidikan kebangsaan mepcalasar pendidikan
H.O.S. Cokroaminoto, tujuan pendidikan H.O.S. Cakmmoto, sub bab
ketiga, prinsip pendidikan kebangsaan meliputiecitainah air, keberaniaan,
kemandirian, sub bab keempat, jenjang dan sistendigi€an kebangsaan
yang meliputi jenjang dasarLdger Onderwijy jenjang menengah
(Middelbaar Onderwij} jenjang tinggi lHager Onderwijs.

Bab keempat, analisis hasil penelitian, dalam akakan dianalisis
tentang implementasi pendidikan kebangsaan menti@S. Cokroaminoto

di Universitas Cokroaminoto Yogyakarta. Bab ini mkaemaparkan dasar
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pendidikan kebangsaan, tujuan pendidikan kebangga@amsip pendidikan
kebangsaan meliputi cinta tanah air, pendidikarekatian dan bela negara,
dan menanamkan kemandirian melalui persatuan daatuan.

Bab kelima, merupakan bab terakhir, terdiri dasikgulan, saran dan
kata penutup. Kesimpulan memuat sebuah jawabaadaphrumusan masalah
dari penelitian, dan mengklarifikasi kebenarartaséritik yang dirasa perlu
untuk penerapan pemikiran H.O.S. Cokroaminoto tentgpendidikan
kebangsaan, karenanya kesimpulan ini diharapkaat adapmberi pemahaman
dan pemaknaan kepada pembaca.

Untuk menambah kelengkapan dari keseluruhan persdahgada
bagian ini dimuat daftar kepustakaan, riwayat hidlgm surat persetujuan

penelitian.



